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LANDASAN TEORI 

. Landasan teori adalah teori untuk pemecahan masalah yang bersifat 

kualitatif dan kuantitatif, misalnya mmus, bagan alir, yang terhimpun dalam 

sebuah metode untuk pemecahan masalah. 

3.1 Rencana Anggaran Biaya
 

Fungsi dan manfaat RAE adalah sebagai berikut :
 

a.	 Bagi Pemilik (owner), RAB dibuat setidaknya sebagai alat bantu 

menentukan biaya investasi modal yang dibutuhkan (OE-()wnerEstimate), 

mengatur perputaran pcmbinynnn (cash firm,') juga kelayakan ekonomi 

proyek. 

b.	 Bagi Konsultan Perencana, RAB dibuat sebagai alat bantu guna menentukan 

fasilitas, akomodasi serta kc1ayakan suatu rancangan. Demikian juga secara 

praktis digunakan sebagai salah satu dokumen yang menjadi acuan pada saat 

lelang, khususnya bagi penilaian kelayakan harga penawaran dari 

kontraktor. Pada akhimya RAB juga berguna untuk menghitung kemajuan 

pekerjaan. 

c.	 Bagi Kontraktor, RAB dibuat yang paling utama adalah sebag~i estimasi 

harga	 guna kepentingan penawaran pada suatu pelelangan. Selanjutnya 

8 
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dalam proses konstmksi RAB berguna dan sangat penting bagi pengendalian 

proyek, khususnya pengendalian biaya. 

Dalam pembuatan RAB khususnya untuk proyek bangunan gedung diperlukan 

langkah-langkah sistematis. Adapun langkah-Iangkah yang hams dilakukan antara 

lain: 

1. Persiapan 

a. Tersedianya gambar rencana (lengkap terrnasuk gambar detail) 

b. RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat) 

c. Survey bahan / material dan alat 

d. Survey upah Lcnaga kClja 

e. Survey kondisi lapangan (air dan suplier material)
 

f Data-data lain yang secara khusus diperlukan.
 

2. Pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

a. Daftar analisa (analisa BOW, analisa selain BOW) 

b. Menghitung volume masing-masing item pekerjan 

c. Tingkat kesulitan pekerjaan 

3. Hal-hal peming yang hams diketahui dalam membuat RAB 

a. Kebutuhan material (unsur bahan) 

Meliputi semua komponen pokok dan komponen penunjang dari 

material yang digunakan, dan yang perlu diperhatikan adalah sebagai 

berikut: 

1. tercecer pada saat pengangkutan, 

2. untuk struktur sambungan, 

~--.-.--------' 
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3. rusak dan cacat, 

4. untuk struktur pCllllnjang/scmcntara. 

b. Upah tenaga kerja 

c.	 Biaya peralatan 

Scrangkaian proses dan tal1apun onlam pcnyuslllian RAB scbagai bcrikut : 

ESTIMASI 
Pendahllll1an 

•	 ~ 
Tahap Kcinginan!Knllsep 

ESTI1\1r\SI
 

Kasar
 

~
 
ESTIl\lt\SI
 
Tcrpcrinci
 

(R.AB u/rcnawaran)
 

~ :... 
Tabap I'crcncanaan ] 

Nilai Kontrak 
(Kcsepakatan) 

T'lhap LclanglNcgoisnsi 

SELlSII·f 
(Kcunlllngan 

-.: 

. Pro\ck) Ii 
'~i 

t\CILJAL COST' ,. 

Tahap Pclaksanaan 

(Rcncana
 
Anggaran
 

Pc IakSanall11l1)
 

GAMBAR 3, I Bagan Alir Pcnyusunan RenculI:-:l AnBgaran I3iaya 

(P2SDlvl St:NSA. Il)()<). i\·lodul Pclatihnn RAB Gcdllng) 

3.2 Time Schedule 

Secara umUlTI, penjadwalan berfungsi sebagai alat untuk membantu 

manajer proyek mengendalikan pekerjaan dalam proyek konstruksi. Tl~iuan 

pengendalian ini adalah penjadwalan proyek harus dapat menekan biaya 

pekerjaan (hudget), menekan \Vaktu penyelesaian peketjaan dan mcni ngkatkan 

kualitas pcke~jaan. Sedangkan tlljuan pokok lime schedule adalah mcnghasilkan 

jadwal untuk kegiatan yang realistis sesuai dengan sumber daya yang tersedia, 

dimana penggunaannya diselaraskan dengan tanggal proyek harus selesai. Perlu 

~
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disadari kegagalan time schedule pada suatu proyek adalah cukup besar, misalnya 

jika terjadi kemundllran pekerjaan dari yang telah dijadwalkan, hal tersebut tidnk 

sekedar berdampak pada kemunduran jadwal penyelesaian proyek yang 

bersangkutan saja, akan tetapi juga berpengaruh terutama dalam pengaturan cash 

flow perusahaan. '. 

Penjadwalan dapat digunakan untuk beberapa hal, antam lain: 

a.	 untuk memprediksi waktu pcnyelesaian proyek, 

b.	 untuk memperkirakan kapan tiar rekerjmm hanls dimuJai dan diakhiri, 

c.	 sebagai alat bantu untuk menyelesaikan perselisihan yang timbul, 

d.	 untllk mengontrol pemakaian slimber daya, baik manusia, alat, finansial 

dan material (5M), 

e.	 lIntlik mengcvaJuasi pelaksanaan proyek akibat pcrubahan pada waktu 

penyelesaian proyek, 

f sebagai alat llntllk mencatat kcmaj uan peke~jaan (progress ()(project), 

g. bagian dari persyaratan dokllmen kontrak. 

Secara lengkap phase proyek dapat dilihat sebagai berikllt : 

a.	 Phase pre-constructioll: perijinan, asuransi, jaminan proyek. 

b.	 j'!Iase engineering construction shop tirOll'lng, mix design, survey 

lapangan, pengujian material. 

c.	 Phase material procurement: pengadaan sampcl material, katalog, data 

teknis bahan/material, order barang, pcngiriman barang. 

d.	 .Io/) mo/)ilizatlon : mobilisasi peralatan/mesin, set up tell1pat kerja. 

e.	 Phase site preparatio/l : pcrnbersihan lahan. 
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f	 Phase cons/ruction : peke~iaan struktur,finishing, eksterior, M&E. 

g.	 Phase project close OU/ hand over, as buil/ drmving, petunjuk 

operasional bangJ.man. 

Hal-hal penting yang hanls diketahlli dalam pembuatan lillie sclwdllle : 

1.	 Kebutuhan material (unsur bahan) 

Tenaga kerja 

3.	 Peralatan 

3.2. t Network planning 

Ne/work planning adalah suatu rencana ke~ja yang disllsun berdasarkan 

urutan-urutan kegiatan dari scrnua pekerjaan sedemikian rupa schingga tampak 

keterkaitan antara pekerjaan yang satll dcngan pckcrjaan yang lai n. 

Keuntungan yang dapat dipcrolch dcngan mcmpcrgunakan jaringan kerja Inl 

adalah: 

I.	 dapat mempcrkirakan kurull \vaktu pcnyclcsaian proyck, 

2.	 tersusunnya data dan in fonnasi sccara sistcllJalis, 

3.	 penentuan urutan/prioritas pcke~jaan, 

4.	 dapat menentukan/mcnetapkan pekeriaan-peke~iaan yang dapat ditunda 

tanpa menyebabkan tcrlambatnya penyclesaian proyekipcke~jaan sccara 

kcseluruhan, sehingga tcnaga, waktu dan dana dapat dlhemat, 

5.	 dapat menentukan peke~jaan-pcke~jaan yang hanls segera diselesaikan 

tepat pada waktunya, 

6.	 dapat segera mengal11bil keputusan, apabila jangka waktu kontrak 

melampaui jangka waktu penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan, 
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7.	 dapat menentukan pekerjaan-pekerjaan yang harus dikeJ:iakan lembuf, atau 

pekerjaan mana yang harus disub-kontrakkan agar penyelesaian 

proyek/pekerjaan secara keseluruhan dapat sesllai dengan permintaan 

pemilik, 

8.	 mampu membuat perkiraan jadwal proyek yang paling ekonomis. 

PE~mlV\J ,'\~I'ERSIi\I'AN 
()AI'TAI( SEMI:A
 

,\KTIVITAX
 

i\Ni\LISIS D!\N 
PEKERJi\!\N 

I'EKEKTUAl', 
\\'AKl1J 

M,\X(:-JG-MAXI:-<G 
AKTlI'TrAS	 

( lPTI1-.,1ASI 

GAMBAR 3.2 Bagan Alir Penyusllnan Rencana Jaringan Kerja
 

(Operation Research, PT Ciramedia Pustaka, 1991, Jakarta)
 

3.2.2 Critical Path Method (CPM) 
I· 

Oalam metoda ini semua kcgiatan digambarkan dalam bcntuk anak panah	 II

" 

,e. 
II 
I, 

(a,./,ows), Scdangkan bulatan penllh (node) menunjukan suatll kcjadian yang 

mcrupakan permulaan atau akhir dari suatu kegiatan. PenYllsunan kcrangka kc~ja 

berdasarkan metoda CPM dengan mcmperhatikan hllbungan Jogika (fogicu! 

relationship) antar kegiatan, Terdapat dua hubungan logika, yaitu : 

--~
 
1_ 
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I. Kegiatan tergantung (dependent) 

Suatu kegiatan yang mengakibatkan kegiatan tersebut tidak dapat 

dilaksanakan apabila kegiatan yang mendahului belum selesai. 

2.	 Kegiatan bebas (independent) 

Kegiatan bebas terdiri atas hubungan semi logis dan hubungan tidak logis. 

Variasi tersebut di antaranya adalah : 

a.	 Hubungan logis antara satu kegiatan behas dengan satl! kegiatan 

tergantung 

GY0~ 
A = kegiatan bebas B = kegiatan tergantung dari kegiatan A
 

Gambar 3.3 Hubungan Logis Dua Kegiatan CPM
 

b.	 Hubungan semi-ganda antara dua atau Ichih kegiatan bebas dcngan saiu 

kegiatan tergantung 

8 
\ ~8 

F 

Gambar 3.4 Hubungan Semi Ganda Berbagai Kcgiaian CPM 

c. 

~	 -~ 

Gambar 3.5 Hubungan (Janda 8crbagai Kegiatan CPM 

Hubungan ganda antara dua aiau Jebih kcgiaian tergantung. 

8~~~ 
~~"---'~ 
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3.2.3 Precedence Diagram Methot! (PI>M) 

Hubungan ketergantungan antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan 

lainnya pada POM diatur Icbih rinci. Untuk menggambarkan kegiatan dalam 

POM digunakan kegiatan (node). Setiap anak panah dida/am PDM hanya 

digunakan untuk menunjukan hubungan antara satu node dengan node yang lain. 

Simbol node yang digunakan bukan merupakan bulatan penuh, melainkan 

empat persegi panjang, didalamnya tertera nilai-nilai : 

a. jenis nama kegiatan, 

b. waktu yang l11ungkin untuk memulai kegiatan paling awal, 

c. kemungkinan paling akhir untuk dapat memulai kegiatan, 

d. kemungkinan paling awal untuk menyelesaikan kegiatan, 

e. kemungkinan paling akhir untuk menyelesaikan kegiatan, 

waktu yang dibutuhkan ulltuk menyeJesalkan keglatan, tenggang waktu. 

PDM tidak menm~lJn(l bn si mbol anak panah yang terputus-putus 

(dummy). 

Gambar 3.6 Node Pada POM 

Kctcrangan : 
A = Nomor/kodc kcgiatan 
B = Waktu paling awal mulai 
C = Nama kcgiatan 
D = Waktu paiing awal sclesai 
E = Waktll paling akhir mlliai 
F = Durasi 
G = Waktu paling akhir sclesai 
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POM atau metoda presedensi mengenal empat jenis hubungan, yaitu : 

1. Hubungan akhir mulai (finish to start) 

1"~b3.J1 ~I.. 8,,,J 
2. Hubungan mulai-mulai (slart to start) 

!AlIi 
~! 

'~.I; 
3. Hubungan akhir-akhir (finish to finish) 

~~
 .... ",,,,,.; 0
 
4. Hubungan mulai-akhir (startto/inish) 

..
 
~i 

:i., .....,....". 

B 

Mulainya kegiatan B 
pada sclesainya kegiatan A 

.'. 

Mulainya kegiatan B tergantung 
pada mulainya kegiatan A 

Selesainya kegiatan B tergantung 
pada selesainya kegiatan A 

Selesainya kegiatan B tergantung 
pada muJainya kegiatan A 

~j, 

Gambar 3.7 Jenis Hubungan Kegiatan POM 

Hasil hitungan yang diharapkan adalah : 

I. waktu l11ulai paling cepat (ES), 

2. waktu selesai paling ccpat (EF), 

3. waktu mulai paling Jambat (LS), 

4. waktu seJesai paling lambat (LF), 

5. wak.iu total penyelesaian proyek. 
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Oari	 hasil hitungan di atas dapat dianalisis : 

1.	 aktifitas-aktifitas yang kritis, 

2.	 aktifitas-aktifitas yang mcmpunyai kelonggaran waktu(/loUI. 

Pada pcke~iaan proyck dcngan jllmlah kcgiatan sangat banyak, biasanya 

jenis hubungan POM slarl to .finish tidak dipergumikan. Perhitungan \Vaktu pada 

teknik POM cukup rumit schingga diperJukan ketelitian yang baik, karena ada 

kC11lungkinan terjadi banyakllya anak panah yang menghllbungkan sctiap kegiatan 

dengan kcgiatan lainnya. 

Oibandingkan dengan Metodc Jalur Kritis (CPM), prcsentasi Metoda 

Prescndensi (PDM) jauh lebih sederhana. Prescntasi POM darat dipcrmudah 

dcngan mcnggunakan penanggalan pada sctiap kcjadian yang bcrlangslIng (mulai 

paling awnl, mulai paling akhir, selesai paling awal dan sclcsai paling akhir). 
", 

3.2.3.] Sistcmatilm Penyusunan jaring:lII I\(~rja pnj\-I 

Suatu jaringan kcrja yang tcrsuslln dcngan bcnar akan Illcmbcrikan 

gambaran dari suatu proyek dan samna komunikasi yang efektiftcntang kCl11a.iuan 

pclaksanmlll prcyek bagi s'~mua pihak yang ter-kait.
 

Untuk mcnyusun pembuatan network diagram harlls I11cJalui tahapan sebagai
 

bcrikllt :
 

a.	 Mcnginvcntarisasi kegiatan-kcgiatall Illcnjadi slIalli pcke~iaan rroyek. 

13cbcrapa pcrtanyaan yang akan mcmhantu dalalll pcnYlislinan urutan kcgiatan 

lIntuk Illcnyusun netvl'ork planning PDM, <lntara lain: 

- kcgiatan apa yang dilllulai Iebih dahllill dan ara kcgiatun bcrikutllya, 
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- adakah kegiatan yang <.lapat berlangsung sejajar,
 

- pcrlukah mulainya kcgialan lcrtcnlu mcnunggu kcgiatan yang lain.
 

b.	 Mcnentukan hubungan kClcrganlungan anlar kegiatan yang sccara logis 

lllcnuntut kelergantungan tcrscbut, dikenal Clllpat konstrain yaitu SS (Start to 

Start), FS (Finish to <)'turt), SF (Start to Finish), dan FF (Finish to Finish). 

c.	 Mcmbuat denah node scslIai dcngan jumlah kcgiatan dengan kurun waktu 

yang bersangkutan, lllcnghubungkan nodes tersebut dengan anak panah sesuai 

dengan ketergantungan dan konstrain selanjutnya menyelesaikan diagram 

rOM dengan lllelengkapi atribut dan simbol yang diperlukan. 

d.	 Mcngalokasikan data-data tiap kcgiatan yang meliputi lama kegiatan Uangka 

\Vaktu yang dibutuhkan untllk menyelesaikan kegiatan yang bersangkutan), 

biaya dan sUlllber daya yang akan dikendalikan. Ada dua faktor pcnentu lama 

kegiatan yaitu faktor teknis (volume peke~jaan, sumber duyu, ruangan, jam 

kerja) dan faktor non teknis (cuaca, hari libur, hari kerja per-minggu). 

e.	 Analisis waktu dan sumber daya 

Analisis waktu yaitu mempelajari tingkah laku pcJaksanaan kegiatan sel::lma 

penyelenggnmnn proyck. Tujuan anal isis waktu yaitu untuk mCllgclahtli saal 

mulai paling awal (ES-Farly <')'tart), saat sclcsai paling awal (EF-/:'ar~v Finish), 

saat muJai paling akhir (LS-I,utesl Start), dan saat sclcsai paling akhir (LF

I,atest l,'inisl1), mcngidentifikasi kegiatan krilis, julur kritis dan waktu 

penyelcsaian proyek serta cadangan \Vaktu. Tujuan analisissumber daya yaitu 

untuk mengetahui lingkat kebuluhan sumberdaya schingga pcrsiapan sumber 

daya selalu daJam keadaan siap pakai. 
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f.	 Oiiventarisasikan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar baik mengenai 

waktu maupun distribusi penggunaan sumber daya. 

g.	 Memecahkan persoalan yang timbul akibat tidak sesuainya keadaan ideal 

dengan batasan yang berlaku. 

3.2.3.2 Perencanaan waktu dalam PI>M 

Secara prinsip prosedur hitungan pada PDM sarna seperti CPM, 

pcrbedaannya hanya tcrlctak pada hubungan antara aktifitas tertentu saja. Oalam 

rDM hubungan antar aktifitas menjadi logis dan reaJistis karena ada empat 

macam hubungan yang menyertakan sifat dari peJaksanaan aktititas tersebut dan 

rOM tidak menggunakan aktifitas semu (dummy). Hasil hitungan yang 

diharapkan adalah : 

1. waktu mulai paling awal (ES),
 

7.. wnktu selesai paling awnl (EF),
 

3.	 waktu l1lulai paling akhir (LS), 

4.	 waktu selesai paling akhir (LF), 

5. wokt'l total penyclcsaian proyek. 

Dari hasil hitungan di atas dapat dianalisis : 

a.	 aktititas-aktifitas yang kritis, 

b. aktititas-aktifitas yang I1lcmpunyai kelonggaran waktu. 

Pcrhitungan dalam rOM juga bcrdasarkan : 

1.	 Hi tungan l1laj u 

Bcrlaku untuk hal-hal sebagai berikut : 

" j 
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b.	 waktu mulai paling paling akhir kcgiatan yan~ sedang ditinjau LS(i) 

ada1ah sama dcngan waktll sclcsai paling akhir kcgiatan tersebut LF(i) 

dikurangi kurun \Vaktll kegiatan yan bcrsangkutan D(i) atau ditulis 

dengan rUl11us I11cnjadi : 

LS (i) =: LF(i) - D(i) 

SS (i-j) 

No. (i) 

ES 

LS 

Kcgiatan (i) 

D (i) EF 

LF 

I 

II 

No. (i) 

ES 

LS 

kegiatan (i) 

D (j) EF 

LF 

3.2.4 Bar Chart (Gantt Chart) 

Bar chari adalah suatu metodc yang paling scderhana, baik pcmbuatannya 

mallpun pembacaannya. Diagram batang (har charI) dalam pelaksanaan pckerjaan 
./ 

. 1.----' 

konsttuksi adalah lembar kcrja yang memuat urutan pekcrjaan dan gambar balok 

batang yang menunjukkan waktu yang diperlukan ul1tuk menyelcsaikan kegiatan 

yang berlainan. 

Kclcbihan har charI adalah mudah dibaca dan dibuat, scdcrhana, dan cocok untuk 

proyck scderhana. Sedangkan kekurangannya tidak dapat I11cnunj ukkan kegiatan 

dan lintasan kritis proyek, sulit untuk mengontrol jika tc~jadi pcnyimpangan dan 

over load, tidak dapat menunjukkan hubungan kctcrgantungan tiap kcgiatan, tidak 

dikctahui waktu senggang yang dil11iliki olch tiap kcgiatan Uloal). 

". 
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3.2.5 S Curve (Ku rva S) 

Kurva S adalah pengembangan duri diagram balok dan Hannum Curve. Pada 

Hannum Curve, kurva yang terbentuk mencemlinkan pcrscntase waktu 

penyelcsaian pekerjaan tcrhadap biaya total proyck. Scdangkan pada kurva S, 

kurva yang terbentuk mcncerminkan persentase biaya tiap pckerjaan 'ferhadap 

biaya total proyek. 
'.. 

Kurva S ini sangat efektif lIntuk mengevaluasi dan Illcngcndulikan waktll 

serta biaya proyek. Pada jalur bagian bawah ada persen (~'o) rencana ulltuk tiap 

satuan waktu dan perscntase kumulatif dari rcncana tcrsebut. Dcngan 

membandingkan kurva S rcalisasi dcngan kurva S rcncana, pcnyilllpangan yang 

terjadi dapat scgera terlihat jelas. Dari kurva S dapat diketahui pcrsentase (%) 

peke~iaan yang harus dicapai pada waktu tcrtcntu, 

3.3 Tenllgll Kerja 

3.3.1	 Klialifikasi dan Spcsifikasi Tcnaga Kcrja 1\'lcnllrllt Jcnjang Keahlian 

Pada proyek gcdung adalah sebagai bcrikut : 

a. Tenaga Ahli 

Tenaga ahli atau star ahli adalah tenaga-tennga bcrpendidikan d:m 

berpengaJaman dalam bidang kOllstruksi, arsitektur dan manajemen. Tugasnya 

ialah mengkoordinasi pekerjaan, mcngusulkan gambar-gambar revisi jika ada, dan 

mengatasi permasalahan yang timbul sclama pekerjaan berlangsung. Kualifikasi 

untuk tenaga ahli minimal berpendidikan sarjana. 
, . 
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b. Tenaga Ahli 

- Bidang Tcknik 

Tcrdiri	 dari kepala bagian pclaksana, monitoring, arsitcktur, sipil serta 

mckanikal dan elektrikal. Tugasnya antara lain mcngontrol, mengawasl 

pelaksanaan peke~jaal1 proyek, melakukan pengukuran, mcmbuat gam bar

galllbar dan lain-lain. Kllalifikasinya berpcndidikan minimal STM atall 

berpengalaman dibidangnya. 

- Bidang Administrasi 

Tcrdiri dari administrasi, keuangan dan bidang llmUlTI. Beliugas antara lam 

mengatur dan menyelcsaikan llrusan administrasi proyck scperti surat-menyurat, 

pembayaran upah dan lain-lain. ]>endidikan minimal SMU atau sederajat. 

c.	 Tenaga Tukang 

Tenaga tukang merupakan bagian yang tcrbcsar dari peke/jaan kontraktor. 

Pekerja tukang ini mcliputi tukang batll, tukang kayu, tukang besi, tukang cor, dan 

lain-lain. Tenaga tukang adalah tenaga berpendidikan rendah dimana pendidikan 

dan pcngnlaman diperolch dari peke~iaan. Kebutuhan tcnaga tukang In) dapat 

dikurangi atau ditambah sesuai dcngan volume pckc~iaan yang sedang 

di laksanakan. 

3.3.2	 Mcnurut Jenjang Status Kcpcgawaian 

Para tenaga kerja pada proyek ini dibagi menjadi 3 yaitu: 

1.	 Tenaga tetap 

Yaitu pegawai-pegawai tetap kontraktor. Diternpatkan pada bagian organisasi 

inti proyek, seperti kepala proyek, site manuger. 
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2. Tenaga tidak tetap 

Pega\vai kontraktor yang sifatnya diperbantukan disebut tenaga harian. 

3.	 Tenaga kontrak 

Yaitu tenaga-tenaga borongan seperti mandor dan buruh. Tenaga ini hanya 

menangani suatu peke~iaan tertentu dan kontraknya hanya be~ialan seJama 

pckcrjaan tersebut bcrlangsung. 

3.3.3 Produktifitas Tenaga Kcrja 

Dalam pelaksanaan suatu proyck, produktititas tcnaga bcrfungsi untuk 

menunjukkan besamya volume pekerjaan yang. dapat diselesaikan oleh tenaga 

kerja terhadap waktu, yang nantinya akan digunakan dalam menentukan jumlah 

tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mcnyclcsaikan suatu pckerjaan. '-. 

Angka produktifitas tenaga kcrja dapat diperoleh dari institusi atau 1embclga 

yang terknit, yang mana angka tcrsebut merupakan angkn relatif tcrhadap SlIatli 

angka ~tandar yang dapat mcmcnuhi keperluan. Nalllun bila pclaksanaan tisik 

proyek tdah dil11ulai, l11aka dapat disusurl angka produktifitas tennga kcrja 

sesungguhnva berdasarkan kenyataan di lapangan.
 

Adapun variabel atau faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas tenaga ke~ja
 

lapangan adalah :
 

1.	 iklim, kondisi fisik lapangan dan sarana bantu, 

2.	 kepenyeliaan, perencanaan dan koordinasi, 

3.	 komposisi kelompok kcrja, 

4.	 kerja lembur, 

5.	 ukuranbesar proyek, 
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6. pengalaman, 

7. kepadatan tenaga kerja. 

3.3.4 Menentukan Jumlah Tenaga Kerja Lapangan 

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan, selain membutuhkan metode )'ang 

baik, juga diperlukan tersedianya sumber daya yang memadai. Sumber daya yang 

dimaksud disini adalah tenaga ke~ja lapangan yang ditempatkan berdasarkan 

keahliannya pada suatu perkcrjaan. Jumlah tenaga kcrja yang dihutuhkan 

merupakan jumlah tenaga ke~ja total setiap pekcrjaan per-satlJan dlJrasinyu, 

misalnya pada pekerjaan lantai kc~ia teba! 5 cm pada pondasi membutuhkan 

tenaga kc~ra berupa tukang batu dan tenaga buruh. Pcke~jaal1 dilakukan dalam 

satuan durasi minggu dan dikerjakan selama (D) 3 minggu. 

Di bawah ini adalah contoh menghitung kcbutuhan tenaga kerja setiap 

peke~jaan. 

Misalnya, volume pekeljaan luntai kCI:ia = 236 m2
, produktifitas harian tcnaga 

kerja = 12 m2/hari/tim, dcngan 6 hari kcrja selama scminggu, maka produktifitas 

mingguan = 72 m2/minggu/tim. Prodllktifitas tenaga kerja dircroleh demran
 

komposisi tenaga kerja daJarn I tim = I tukang : 2 pekerja.
 

Makajumlah tenaga ke~ja total yang dibutuhkan adalah :
 

r Vol. Pekerjaan (v) l 
lrroduktifitas mingguan (V'minggu/tim)j 

6 J= J,278 tim-minggu~[ 2:2 
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Untuk menyelesaikan pekeIjaan itu :
 

Durasi (D) yang dibutuhkan = 3,278 minggu;::; 4 minggu,
 

dengan jumlah tenaga kerja total = 3,278 tim ~ 4 tim, atau
 

dengan jumlah tenaga kerja = (l tukang x 4): (2 pekerja x 4)
 

= 4 tukang : 8 pekerja 

3.3.5	 Menjadwal Sumber Daya Manllsia 

Jaringan kegiatan dan peristiwa (network) secara sendiri-sendiri tidak dapat 

digunakan untuk menunjukkan berapa banyaknya sumber daya yang diperlukan 

pada sctiap saat tertentu sclama proyck berjalan. /\wal suatu kcgiatan biasanya 

dianggap bergantung pada penyelesaian tahapan sebelumnya, dan bukan ada atau 

tidak adanya orang yang tepat untllk mcngarahkan pada waktu yang dipcrlllkan. 

Jadi walaupun jaringan yang dibuat itu mungkin sudah baik dari segi logika 

urulan, mungkin saja jaringan itu bclum dapat diterapkan. Ilal itll bukan berarli 

bahwa usaha rnembuat jaringan ke~ja dengan jal ur kritis itu tidak ada gunanya, 

l11eskipun terbatasnya sumber daya, ES (early s/artj untuk bcberupa kcgiatan 

tcrtcntll mungkin tampak seakan-akan tidak masuk aka!. 

3.4.	 Material 
, 

Material atau bahan bangunan scbagai unsur pembcntuk suatu bangunan 

adalah sangat penting dan mendapat perhatian khusus. Material Inl sangat 

mempengaruhi mutu konstruksi yang dihasilkan dan mempengaruhi hasil 
,.• 

pekcrjaan. Oleh karena itll, materia-! yang dipergunakan untuk lllembuat suatu 

bangunan perlu dipilih ter/cbih dahulu, yaitu material yang mempunyai kualitas 
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yang baik, memenuhi persyaratan seperti yang tercantl,lm dalam rencana kerja dan 

syarat-syarat (RKS) dan pcraturan yang berlaku di Indonesia. 

Adapun material yang ditinjall dalam proyek pembangunan rumah tinggal 

dua lantai adalah sebagai berikllt : 

3.4.1 Semen 

Semen sebagai bahan pengikat hidrolik utama untuk campuran beton. 

Adukan yang mcmakai bahan pcngikat semen Icbih kuat dibandingkan dengan 

yang memakai bahan pengikat lainnya seperti kapur. 

Semen dipakai untuk : 

1. campuran spesl, 

2. adukan beton lIntuk pekcrjaan konstruksi, 

3. peke~jaan tahap akhir, 

. 4. pekerj33n non konstruksi lainnya. 

Bahan campuran yang mcmakai bahan pengikat semen kekuatannya masih 

ditentukan lagi oleh campuran bahan-bahan lainnya sepcrti pasir, kerikil, additive 

serta cam relaksanaan dan pcngolahnnnya. Mutll scmen dapat dipengan,hi olch 

lamanya waktu penyimpanan, dan semen sane<1t peka terhadap air. Oleh karena 

itu scmen harus disimpan ditcmpat yang kering atau bcbas dari udara yang Icmbab 

dan bcbas dari air. Di proyck semcn ditempatkan dalum gudang yang terlindung 

dari air dan udara Icmbab. Untuk scmcn yang dipakai, tcrJebih dahulu diperiksa 

terhadap butiran-butiran yaitl! tidnk Illcnggumpal, bcrwarna seragam, tidak . 
tercampur bahan lain dan kantongharus tcrtutup utuh. 
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3.4.2 Hatu bata 

Bahan batu hata yang digllnakan harus memcnllhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

I.	 berrnutll, matang, keras, lIkllran-ukuran sama rata dan saling tcgak Jurus, tidak 

mengandung batu dan tidak bcrlubang-Iubang, 

2.	 ukuran standar berdasarkan tcori panjang 20 cm, lebar ]0 cm, dan teba] 5 cm, 

atau disesuaikan dengan ukuran dilokasi proyek. 

3.4.3 Pasir 

Pasir merupakan agregat hallis yang berukllran lebih kecil atau sama dengan 

5 mm. Pasir yang digunakan untuk adukan beton harus berkualitas baik dan harus 

memenuhi beberapa persyaratan, yaitu scbagai bcrikut : 

1.	 tidak boleh menggunakan zat-zat organik yang dapat merusak beton, 

2.	 kandungan garam pasir diperiksa dengan merasakan contoh pasir dengan 

lidah, jika t<.:rasa asin maim pasir dirugukan pemakaianllyu. 

3.	 butir pasir hams tajam, kasar, bersifat kekal, dan di lapangan diperiksa dengan 

rneremas contoh pasir dengan tangan. 

Pasir tidak boleh terlalu banyak mengandung tanah. PCll1criksaan dapat 

dilakukan dengan memasukkan pasir ke dalam gelas, kcmudian diberi air dan 

diaduk, kCll1udian ditunggu sampai scmua butiran mcngcndap. Apabila diatas 

cndapan tcrdapat lapisan berwarna kcruh, berarti pasir tcrschut mcngandung 

tanah. 
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3.4.4 Keri kiJ 

Kerikil merupakan agregat kasar yang berukuran lebih besar dari 5 mm. 

Kerikil yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

I.	 kerikil harus bersifat kekal, artinya tidak mudak pecah karena pengaruh cuaca, 

2.	 permukaan kasar dan tidak boleh bcrpori, 

3. tidak boleh mengandung lumpur lebih besar dari 1% tcrhadap berat keringnya. 

Persyaratan ini dapat dilihat lebih lanjut pada PSI 1971. 

3.4.5 Batu Kali 

Bahan batu b1i yang dipcrgunakan haruslah mcmcnuhi syarat-syarat 

sebagai berikut : 

I.	 ballan adalahjcnis butu yang kerns, liat, berat dan benvarna kchitam-hitaman, 

2.	 mempunyai lebih dari tiga muka, 

3.	 tidak ringan dan porous, 

4.	 bahan asal adalah batu besar yang kemudian dibelah atau dipecah-pecah 

menjadi ukuran normal, 

5. memenuhi Peraturan Umum Pcmcriksaan Bahan Sangunan (NI-1970). 


